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Abstract

This literature study aims to analyze the interaction between daily worship practices, parental role,
teacher modeling, peer interaction, and community support in shaping the religious behavior of
Islamic elementary school students. The method used is qualitative research with a thematic
synthesis approach following a systematic literature review procedure. The data are derived from
documents relevant to the study, collected using documentation techniques, and analyzed through
descriptive analysis. The results indicate that consistent daily worship practices accompanied by
warm parental attention establish foundational religious habits that become ingrained as
character. Parental attention proves to be a primary determinant in shaping children's religious
character through consistent accompaniment and the creation of a religious atmosphere at home.
Teacher modeling in schools reinforces values instilled at home through visible consistency between
words and actions in daily interactions. Positive peer interaction provides social reinforcement
through mutual reminding and emulation mechanisms within friendship groups. Community
support through the provision of worship spaces, religious activities, and collective supervision
expands the arena for value internalization, enabling children to experience religion as a shared
concern beyond individual obligation. The synergy between these five factors creates a robust
educational ecosystem for shaping a religious generation from an early age, where each element
strengthens and complements the others. This study contributes theoretically to enriching the
ecological perspective on Islamic education and practically provides reflective foundations for
parents, teachers, and community leaders in optimizing their respective roles in religious character
formation.

Keywords: Daily Worship, Parental Attention, Teacher Modeling, Peer Interaction, Community
Support, Religious Behavior, Madrasah Ibtidaiyah

Abstrak

Studi literatur ini bertujuan untuk menganalisis interaksi antara praktik ibadah harian, peran
orang tua, teladan guru, interaksi teman sebaya, dan dukungan masyarakat dalam membentuk
perilaku keagamaan siswa sekolah dasar Islam. Metode yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan sintesis tematik mengikuti prosedur tinjauan literatur sistematis,
data bersumber dari dokumen yang relevan dengan kajian, teknik pengumpulan data digunkan
teknik dokumentasi dan analisis data dengan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik ibadah harian yang konsisten disertai perhatian hangat dari orang
tua membentuk kebiasaan keagamaan mendasar yang tertanam sebagai karakter. Perhatian orang
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tua terbukti menjadi penentu utama dalam membentuk karakter keagamaan anak melalui
pendampingan yang konsisten dan penciptaan suasana keagamaan di rumah. Teladan guru di
sekolah memperkuat nilai-nilai yang ditanamkan di rumah melalui konsistensi yang terlihat antara
kata dan tindakan dalam interaksi sehari-hari. Interaksi positif antar teman sebaya memberikan
penguatan sosial melalui mekanisme saling mengingatkan dan meniru dalam kelompok
pertemanan. Dukungan masyarakat melalui penyediaan tempat ibadah, kegiatan keagamaan, dan
pengawasan bersama memperluas arena internalisasi nilai, memungkinkan anak-anak untuk
mengalami agama sebagai perhatian bersama di luar kewajiban individu. Sinergi antara kelima
faktor ini menciptakan ekosistem pendidikan yang kuat untuk membentuk generasi yang religius
sejak usia dini, di mana setiap elemen memperkuat dan melengkapi elemen lainnya. Studi ini
memberikan kontribusi secara teoritis untuk memperkaya perspektif ekologis tentang pendidikan
Islam dan secara praktis memberikan landasan reflektif bagi orang tua, guru, dan pemimpin
masyarakat dalam mengoptimalkan peran masing-masing dalam pembentukan karakter
keagamaan.

Kata kunci: Ibadah Harian, Perhatian Orang Tua, Teladan Guru, Interaksi Antar Teman Sebaya,
Dukungan Masyarakat, Perilaku Religius, Madrasah Ibtidaiyah

A. PENDAHULUAN

Pembentukan perilaku religius pada anak usia madrasah ibtidaiyah merupakan
fondasi penting dalam perjalanan pendidikan karakter mereka. Pada rentang usia tujuh
hingga dua belas tahun, anak berada dalam masa perkembangan moral di mana mereka
mulai menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan oleh lingkungan sekitarnya (Murod,
2022). Proses internalisasi ini tidak terjadi secara instan, melainkan melalui paparan
berulang terhadap praktik-praktik keagamaan dalam keseharian. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab untuk merancang pengalaman
belajar yang mendukung pembentukan kebiasaan ibadah sejak dini. Namun tanggung
jawab ini tidak dapat dipikul sendirian oleh sekolah, karena waktu yang dihabiskan anak
di rumah bersama keluarga jauh lebih banyak. Oleh karena itu, pemahaman tentang
bagaimana berbagai elemen dalam kehidupan anak saling berinteraksi membentuk
perilaku religius menjadi sangat penting untuk dikaji secara sistematis. Pembentukan
karakter tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga kesiapan sosial dan moral
anak agar mampu menghadapi tantangan zaman yang terus berubah (Mendonca et al.,
2021).

Pembiasaan ibadah harian seperti shalat lima waktu, membaca Al-Qur'an, doa
sebelum dan sesudah kegiatan, serta akhlak sehari-hari merupakan praktik konkret yang

membentuk struktur kesadaran religius anak (Mizani & Ramli, 2022). Ketika kegiatan-
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kegiatan ini dilakukan secara rutin dan konsisten, ia tidak lagi menjadi beban melainkan
kebutuhan yang dirasakan sebagai bagian dari identitas diri. Pada tahap awal, anak
mungkin melakukannya karena dorongan orang tua atau guru, namun seiring
pengulangan, perilaku tersebut mengendap menjadi kebiasaan yang otomatis. Proses
pembiasaan ini sejalan dengan teori belajar sosial yang menekankan pentingnya
pengalaman langsung dalam pembentukan perilaku. Anak-anak mempelajari agama
bukan dari ceramah semata, melainkan dari pembiasaan praktik ibadah dalam
kehidupan sehari-hari. Intensitas dan kualitas pembiasaan ibadah di lingkungan terdekat
anak menjadi determinan utama bagi pembentukan perilaku religius jangka panjang
(Jannah et al., 2022). Kebiasaan yang dilatih secara disiplin sejak dini terbukti memberi
pengaruh positif terhadap hasil belajar dan perkembangan sikap anak di sekolah

(Mubarok & Darmawan, 2025; .

Orang tua merupakan aktor utama dalam proses pembiasaan ibadah di rumah.
Mereka adalah figur pertama yang dikenali anak sebagai model perilaku, termasuk
perilaku keagamaan (Antoni, 2025). Anak yang sejak kecil dibangunkan untuk shalat
subuh berjamaah, diajak membaca Al-Qur'an setelah maghrib, dan melihat langsung
bagaimana orang tuanya bersedekah atau berperilaku jujur, akan merekam semua itu
sebagai gambaran tentang bagaimana seharusnya seorang muslim berperilaku. Kualitas
perhatian orang tua untuk mendampingi ibadah anak, kesabaran untuk mengajarkan
bacaan doa, serta konsistensi untuk memberikan teladan, membentuk iklim religius
keluarga yang kondusif. Dalam keluarga seperti ini, nilai-nilai agama tidak diajarkan
sebagai mata pelajaran yang terpisah dari kehidupan, melainkan dihayati sebagai
panduan dalam setiap interaksi dan keputusan sehari-hari (Maksum et al., 2025). Anak
kemudian tumbuh dengan pemahaman bahwa beribadah dan berakhlak baik adalah cara
hidup yang wajar, bukan sesuatu yang khusus atau temporer. Lingkungan keluarga yang
suportif juga diketahui memiliki kontribusi besar terhadap keberhasilan belajar anak

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah (Rahmaniyah & Darmawan, 2025).

Memasuki lingkungan sekolah, anak bertemu dengan guru yang berperan sebagai

orang tua kedua dalam proses pendidikan. Di madrasah ibtidaiyah, guru tidak hanya
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mentransfer pengetahuan tentang agama, tetapi juga menjadi model langsung bagaimana
pengetahuan itu dipraktikkan (Apriani, 2025). Guru yang datang lebih awal ke masjid
sekolah, yang memimpin doa dengan khusyuk, yang menyapa siswa dengan senyum dan
salam, sedang melakukan pendidikan melalui keteladanan. Anak usia MI belajar banyak
melalui observasi dan imitasi, sehingga konsistensi antara apa yang diajarkan guru di
kelas dengan bagaimana guru berperilaku di luar kelas menjadi sangat krusial. Jika guru
mengajarkan pentingnya shalat tetapi dirinya sendiri tidak terlihat shalat berjamaah di
sekolah, terjadi disonansi yang membingungkan anak. Sebaliknya, keteladanan guru yang
utuh memperkuat pesan-pesan keagamaan yang diterima anak di rumah, menciptakan
kontinuitas pengalaman yang memantapkan internalisasi nilai. Profesionalisme dan
kedisiplinan guru dalam menjalankan tugasnya juga menjadi faktor penting dalam
membentuk budaya sekolah yang positif (Mubasysyir & Darmawan, 2024). Selain itu,
gaya mengajar yang tepat dan mampu memotivasi siswa turut memperkuat keberhasilan

pembelajaran nilai-nilai agama di kelas (Mudzakkir & Darmawan, 2024).

Di luar keluarga dan sekolah, anak juga berinteraksi dengan teman sebaya yang
semakin intens seiring bertambahnya usia (Schnell, 2025). Pada masa akhir MI, pengaruh
teman mulai mengimbangi bahkan dalam beberapa hal melampaui pengaruh orang tua.
Ketika anak bergaul dengan teman-teman yang juga rajin beribadah dan berakhlak baik,
terjadi penguatan sosial yang positif (Jannah et al., 2022). Mereka saling mengingatkan
waktu shalat, bertukar cerita tentang pengalaman keagamaan, atau bersama-sama
mengikuti kegiatan keagamaan di lingkungan tempat tinggal. Sebaliknya, jika pergaulan
didominasi oleh teman-teman yang acuh terhadap nilai-nilai agama, anak dapat
mengalami konflik antara apa yang diajarkan di rumah dan apa yang diterima dalam
pergaulan. Masyarakat sekitar dengan berbagai institusi sosialnya seperti masjid, majelis
taklim, dan kegiatan keagamaan lingkungan, juga menyediakan ruang bagi anak untuk
mempraktikkan dan memperkuat perilaku religius dalam skala yang lebih luas.
Pembentukan perilaku religius siswa MI merupakan hasil dari interaksi dinamis antara
pembiasaan di rumah, keteladanan guru, pengaruh teman sebaya, dan dukungan

komunitas masyarakat (Nada & Lateh, 2025). Penguatan nilai sosial melalui kegiatan
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keagamaan berbasis komunitas terbukti mampu membangun karakter dan rasa

kebersamaan pada peserta didik (Shidiq et al., 2024).

Dalam praktiknya, pembentukan perilaku religius anak tidak selalu berlangsung
mulus. Terdapat kesenjangan antara pembelajaran ibadah di sekolah dan praktik di
rumah, terutama karena keterbatasan waktu orang tua atau perbedaan pemahaman
keagamaan keluarga (Rahmah & Ilham, 2022). Kondisi ini menempatkan anak pada
dilema nilai dan memicu fragmentasi pengalaman religius yang menghambat
internalisasi secara utuh. Padahal, lingkungan sekolah dan perhatian orang tua saling
berkaitan dalam membentuk perkembangan akademik dan sikap siswa (Umroh &
Darmawan, 2024). Selain itu, keteladanan guru yang tidak konsisten turut menjadi
kendala. Inkonsistensi antara ajaran dan praktik dapat menimbulkan sikap sinis pada
anak. Pengaruh teman sebaya serta penetrasi media digital juga menghadirkan tantangan
baru, karena anak terpapar nilai-nilai hedonis dan materialistis yang kerap bertentangan
dengan ajaran agama (Priatmoko et al., 2025). Akibatnya, keluarga dan madrasah

menghadapi tekanan kuat dari pengaruh eksternal yang semakin kompleks.

Dalam konteks perubahan sosial dan digital, pembentukan perilaku religius
menjadi semakin krusial. Anak hidup dalam lanskap global yang menuntut literasi digital
dan pemanfaatan media secara bijak agar tidak mudah terpengaruh konten negatif (Rizal
& Darmawan, 2024). Namun, banyak orang tua belum memiliki strategi efektif untuk
menghadapi tantangan ini (Badriyah, 2025). Oleh karena itu, madrasah dituntut
mengembangkan pendekatan yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga
memperkuat ketahanan spiritual anak. Secara jangka panjang, perilaku religius yang
ditanamkan sejak dini memiliki dampak signifikan terhadap kualitas keimanan di masa
dewasa, karena kebiasaan awal cenderung menetap (Astuti & Anwar, 2024). Tanpa
fondasi yang kuat, pembinaan di tahap berikutnya menjadi lebih sulit. Dengan demikian,
sinergi antara pembiasaan ibadah, peran orang tua, keteladanan guru, interaksi teman
sebaya, dan dukungan masyarakat menjadi kunci strategis dalam pendidikan Islam.
Pendekatan yang inklusif, kolaboratif, dan adaptif diyakini mampu memperkuat karakter

peserta didik secara berkelanjutan (Warin, 2022; Zahid et al., 2025).
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Studi ini bertujuan menganalisis secara teoretis peran pembiasaan ibadah harian
dan orang tua, serta kontribusi guru, teman sebaya, dan masyarakat dalam membentuk
perilaku religius siswa madrasah ibtidaiyah. Fokus kajian terletak pada interaksi kelima
variabel tersebut dalam menghasilkan internalisasi nilai keagamaan. Secara teoretis,
penelitian ini memperkaya psikologi pendidikan Islam melalui pendekatan ekologis, dan
secara praktis menjadi landasan bagi orang tua, guru, serta pengelola madrasah dalam

merancang penguatan perilaku religius anak.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi pustaka dengan pendekatan kualitatif yang
bertujuan mensintesis literatur akademik terkait pembentukan perilaku religius siswa
madrasah ibtidaiyah. Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis dengan mengacu
pada prosedur state-of-the-art review dari Barry, Merkebu, dan Varpio (2022), yang
meliputi enam tahap: perumusan pertanyaan penelitian, pencarian literatur terstruktur,
seleksi sumber, ekstraksi data, sintesis temuan, dan penyusunan laporan. Sumber data
meliputi buku teks, artikel jurnal terindeks, dan prosiding seminar yang relevan dengan
pendidikan agama Islam, psikologi perkembangan, dan sosiologi pendidikan.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan memanfaatkan basis
data seperti Google Scholar, Scopus, dan PubMed. Analisis data menggunakan sintesis
tematik sebagaimana direkomendasikan oleh Snyder (2024), yang diawali dengan
pembacaan mendalam terhadap literatur terpilih untuk mengidentifikasi tema utama,
kemudian mengelompokkannya sesuai variabel penelitian. Selanjutnya, peneliti
menginterpretasikan pola dan hubungan antar tema guna menghasilkan sintesis yang
utuh tentang kontribusi pembiasaan ibadah, peran orang tua, keteladanan guru, interaksi
teman sebaya, dan dukungan masyarakat dalam membentuk perilaku religius siswa.
Hasil analisis disajikan secara naratif deskriptif dengan tetap mempertahankan kekayaan

perspektif sumber.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembiasaan Ibadah Harian dan Peran Orang Tua untuk membentuk Perilaku
Religius Siswa MI

Pembiasaan ibadah harian merupakan fondasi utama dalam menanamkan nilai
religius pada anak usia madrasah ibtidaiyah, karena pada fase ini mereka sangat reseptif
terhadap rutinitas (Lutfiyati, 2025). Praktik berulang seperti shalat, membaca Al-Qur’an,
dan doa harian membentuk kebiasaan yang awalnya bersifat instruksional, lalu
berkembang menjadi kebutuhan batin. Proses ini selaras dengan teori behaviorisme dan
didukung temuan bahwa pengulangan serta penguatan positif efektif membangun
regulasi diri (Klik atau ketuk di sini untuk memasukkan teks.Lally et al, 2010) dan
internalisasi nilai spiritual (Boyatzis, 2013). Pembentukan perilaku ini berlangsung
bertahap melalui pembiasaan berkelanjutan (Gautama & Mardikaningsih, 2022). Peran
orang tua menjadi kunci dalam inisiasi dan pemeliharaan kebiasaan tersebut. Perhatian
orang tua terbukti berpengaruh signifikan terhadap karakter religius anak (Darmawan &
Rodliyah, 2026). Keteladanan, keterlibatan langsung, serta komunikasi hangat
menjadikan ibadah sebagai pengalaman yang menyenangkan, bukan paksaan. Parental
involvement bahkan menjadi prediktor kuat perkembangan moral (Grusec & Hastings,
2015; King & Boyatzis, 2015), sementara keteladanan lebih efektif daripada instruksi
verbal (Flor & Knapp, 2001). Dukungan yang mendorong motivasi intrinsik juga

meningkatkan disiplin anak (Grolnick & Pomerantz, 2009; Darmawan et al., 2026).

Efektivitas pembiasaan juga dipengaruhi oleh konsistensi waktu, struktur
rutinitas, dan lingkungan fisik. Struktur kegiatan membantu membangun self-regulation
(Zimmerman, 2002), sedangkan lingkungan yang terorganisir memperkuat perilaku
positif (Bronfenbrenner, 1979; Evans et al., 2005). Dukungan fasilitas dan lingkungan
religius terbukti meningkatkan kesadaran anak secara tidak langsung (Abdurahman et
al., 2024; Imanuddin & Darmawan, 2024). Selain itu, aspek afektif seperti kehangatan
emosional, komunikasi positif, dan respons yang sabar turut memperkuat motivasi

spiritual anak (Nuriyah & Darmawan, 2024; Al-Rshoud, 2024; Hariani et al., 2025).

Pembiasaan ibadah tidak hanya berfokus pada ritual, tetapi juga perlu

diintegrasikan dengan akhlak dalam kehidupan sehari-hari agar agama dipahami sebagai
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sistem nilai utuh (Erlina, 2025; Hariani & Mardikaningsih, 2022). Namun, tantangan
muncul dari keterbatasan waktu orang tua, sehingga diperlukan kolaborasi dengan
sekolah sebagai faktor protektif (Nomaguchi & Milkie, 2020; Hill & Tyson, 2009; Epstein,
2011). Sinergi rumah dan madrasah terbukti memperkuat konsistensi nilai dan perilaku
anak (Darmawan et al., 2025; Rahmadin et al., 2025). Pembiasaan yang konsisten juga
membentuk identitas religius yang kuat, yang berfungsi sebagai kontrol diri ketika
menghadapi pengaruh negatif (Darmawan & Rodliyah, 2026; Hariani et al, 2021;
Mardikaningsih et al,, 2021). Dukungan fasilitas, metode yang sesuai perkembangan,
serta keteladanan yang konsisten semakin memperkuat proses ini (Melhuish et al., 2008;
Eccles & Wigfield, 2002; Nuriyah & Darmawan, 2024; Darmawan et al., 2025). Selain itu,
pengenalan nilai toleransi dalam keberagaman juga penting untuk membentuk sikap

inklusif (Hidayah & Rohman, 2024).

Pada akhirnya, keberhasilan pembiasaan ibadah ditentukan oleh kualitas
kesadaran yang terbentuk. Pembiasaan yang disertai pemahaman, keteladanan, dan
penguatan emosional akan menghasilkan spiritualitas yang matang (Sitorus & Maulidya,
2025). Perhatian orang tua yang mampu menumbuhkan motivasi intrinsik menjadi kunci
agar anak beribadah dengan kesadaran dan kecintaan, bukan sekadar kewajiban

(Nuriyah & Darmawan, 2024).

Kontribusi Keteladanan Guru, Interaksi Teman Sebaya, dan Dukungan Masyarakat

terhadap Perilaku Religius Siswa MI

Keteladanan guru memegang peran sentral dalam pembentukan perilaku religius
siswa madrasah ibtidaiyah, karena anak belajar melalui observasi terhadap figur yang
dihormati (Yanuarti et al., 2023). Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga
representasi otoritas moral dan religius. Praktik sederhana seperti memberi salam,
melaksanakan ibadah sunnah, dan menunjukkan kesabaran menjadi bentuk
pembelajaran langsung yang ditiru siswa. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran
sosial yang menekankan pentingnya modeling dalam pembentukan perilaku ((Firdaus,
2023; Firdaus et al,, 2020, 2022; Bandura, 1977; Wentzel, 2002), serta didukung temuan

bahwa budaya sekolah berbasis keteladanan berpengaruh signifikan terhadap karakter

Rayah Al-Islam: Jurnal Ilmu Islam, Vol. 10, No. 2, 2026: 286-302 293



Didit Darmawan, Hanif Umar

siswa (Wanti & Darmawan, 2024; Akmal et al.,, 2015; Al Laisty & Darmawan, 2024).
Keteladanan guru tidak hanya terkait aspek ritual, tetapi juga akhlak dalam interaksi
sehari-hari. Sikap adil, empati, dan komunikasi yang hangat membentuk nilai kasih
sayang dan penghargaan pada siswa (Prakash, 2018; Aliyah & Masnawati, 2022).
Hubungan emosional guru-siswa terbukti berkontribusi pada perkembangan moral dan
sosial anak (Roorda et al, 2011; Lavy & Naama-Ghanayim, 2020). Di era digital,
keteladanan ini semakin penting sebagai penyeimbang pengaruh negatif media (Sagita &
Darmawan, 2025). Guru juga berperan sebagai jembatan antara nilai di rumah dan
praktik di sekolah. Konsistensi nilai antar lingkungan memperkuat regulasi diri dan
internalisasi karakter (Epstein, 2011; Hill & Tyson, 2009; Azizah & Darmawan, 2025).
Sebaliknya, kontradiksi dapat menimbulkan kebingungan pada anak. Oleh karena itu,
komunikasi antara guru dan orang tua menjadi penting untuk menjaga keselarasan nilai
( (Jaenudin et al., 2023; Bayhaqi et al., 2025). Selain guru, teman sebaya memiliki
pengaruh besar, terutama pada usia sekolah dasar akhir. Peer group dapat menjadi
penguat nilai religius jika memiliki orientasi positif, namun juga berpotensi negatif
(Sagita & Darmawan, 2025). Pengaruh ini bekerja melalui proses identifikasi dan
internalisasi norma kelompok (Tajfel & Turner, 1979; Ryan, 2001). Dukungan teman
sebaya dalam bentuk saling mengingatkan terbukti efektif sebagai kontrol sosial
horizontal (Gachter et al., 2017; Rubin et al., 2011). Program seperti peer mentoring dan
kegiatan keagamaan kelompok dapat memperkuat komitmen nilai siswa (Karcher, 2009;

Tolan et al,, 2014; Chada, 2023).

Di tingkat yang lebih luas, masyarakat berkontribusi melalui ekosistem religius
yang mendukung praktik keagamaan anak. Lingkungan dengan tradisi keagamaan kuat,
fasilitas seperti TPA, serta kegiatan sosial-keagamaan memperkaya pengalaman spiritual
anak (Bronfenbrenner, 1979; A’'yun et al., 2024; Akmal et al., 2024). Tokoh masyarakat
juga berperan sebagai figur otoritatif yang memperkuat nilai moral (Turiel, 2006; Nucci
& Narvaez, 2008). Selain itu, pengawasan kolektif dalam masyarakat memperkuat
kontrol sosial positif (Putnam, 2000; Sampson et al., 1997). Interaksi antara keteladanan
guru, pengaruh teman sebaya, dan dukungan masyarakat membentuk ekosistem

pendidikan yang saling menguatkan. Dalam konteks digital, ekosistem ini perlu diperluas
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dengan literasi digital berbasis nilai untuk menghadapi pengaruh negatif media (Khayru
et al.,, 2025; Livingstone, 2014; Odgers & Jensen, 2020). Meskipun tantangan lebih besar
muncul di masyarakat urban yang kurang suportif (Morris et al., 2021), madrasah tetap
dapat berperan sebagai pusat penguatan nilai religius (Wanti & Darmawan, 2024). Pada
akhirnya, perilaku religius siswa terbentuk melalui sinergi berbagai lingkungan.
Keteladanan guru, dukungan teman sebaya, dan partisipasi masyarakat menjadi faktor
kunci dalam menciptakan internalisasi nilai yang berkelanjutan (Sagita & Darmawan,

2025).

D. SIMPULAN

Kajian ini menyimpulkan bahwa pembentukan perilaku religius siswa madrasah
ibtidaiyah merupakan hasil interaksi sinergis antara pembiasaan ibadah harian,
perhatian orang tua, keteladanan guru, interaksi teman sebaya, dan dukungan
masyarakat. Pembiasaan ibadah yang dilakukan secara konsisten sejak dini, disertai
kehangatan orang tua, menjadi fondasi karakter religius yang kuat. Perhatian orang tua
berperan sebagai determinan utama, sementara keteladanan guru memperkuat nilai
yang telah ditanamkan di rumah. Interaksi teman sebaya yang positif memberikan
penguatan sosial, dan dukungan masyarakat memperluas internalisasi nilai melalui
pengalaman nyata dalam kehidupan sosial. Secara teoretis, temuan ini menegaskan
pentingnya pendekatan ekologis dalam memahami pembentukan perilaku religius anak,
yang tidak dapat dipisahkan dari interaksi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Secara praktis, orang tua perlu memberikan pendampingan ibadah yang hangat, guru
harus menjaga konsistensi keteladanan, dan madrasah perlu membangun kemitraan
dengan masyarakat. Pemerintah juga perlu mendukung program keagamaan berbasis
komunitas. Oleh karena itu, disarankan agar seluruh pihak memperkuat kolaborasi,
sementara penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji model ini secara empiris dalam

berbagai konteks pendidikan.
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